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(DECOLORIZA’I’ION OF MORDA.NT YELLOW 3 DYE BYTHE, WHI'I'.E ROT FUNGI)
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-Abstrak .

Enam puluh isolat Jamur yang tumbuh pada kayu berhasil dusolast din 32 dtantarmya bemfat
lignolitilk. Berdasarkan kiasiftkasi Rao, didapatkan 4 isolat yang memiliki kemampuan lignolitik tertinggi.

Ke-4 isolat selan_mtnya diukor’ kemampuan mendegradasi lignin ‘di medxum cair, . dan kemampuan ’

"menghilangkan warna MY?3, Selain itu juga ditentukan suhu pertumbuhan optinium jamur

Teolat:C, L, din P 'mémiliki, suhu pertumbuhen optifnum 27°C, sedangkan ‘isolat ¥''37°C. Uji
Kemampuan mendegradasi llgmn d1 edium cair menun_]tﬂckm isolat C, L, dan' ¥ mampu memMm
konsentrasi lignin sebesa.r 59 %, 63 %, dan 72 %. Kemarnpuan terendah duml:k: 1solat P, yaJt:u gebesar
17 %

Uji ketahanm terhadap peiwarna MY3, menun_Jukkan keempat isolat jarnur memiliki ketahanan yang
berbeda. Isolat I dan Y tahan pada 200. ppin, isolat 'C pada 100 PP, "dan isolat P pada 50 ppm.-Hasil uji
kemampuan menghilangkan warna MY3 menunjukkan kemarnpuan menghilangkan warna ‘dipengaruhi 'pH
medium. Isolat Y paling cepat menghxlmgkm wama MY3 pada pH 4, diikuti oleh isolat P.pada pH 4,5.
Isolat C dan L tidak mampu memghxl:mgkan warna MY3 peda serua pH yang diujiz Uji penghilangan warna

_ merunjukkan, MY3 hilang sermpurna dari medium setelah 48 jem inkubasi, . .

Kata kunei: Lxgnoht]k MY3 - Degt‘adasx . - . L ¥

Abstract - T T L

Slxty isolates of wood fmgx were 1solated. Thirty-two of them were found to be lxgnolyt:c Based on -

Rao's classification, four isolates were found to have the highest llgnolync activity. These isolates were
tested to measure their capacity to 'degrade lignin in a liquid medium, and their capacity for decolonzataon
of MY3. In addition, the temperature of the fimgi*s optimum growth was observed.

The optimum grovith of C, T, and P isolates was 27°C, whereas Y isolate was 37°. C. The experiment
on the capacity to degrade lignin.in a hquld medium mdscates ‘thet C,’L, and Y isolates was capable of

h ‘redmmg llgmn conceritration as much’ as 57 %, 63. %, and 72 % respectwely P 1sol&te has the lowest

capacity;ie., 17%.. " ., - r

: The expenmenl; on MY3 mdmates that the 4 isolates of fungi have dszerent Ievels of resistance.
Land¥ xsoiates wag resistant'st 200 ppm, C'isoldte at 100 ppm, .and P isolate at 50 ppm The results of
the experiment on the capacity to” decolonze MY3 indicate that the capacity for decolorization was
affected by pH of the medlum. Thé highest in the decolorization of MY3 at pH 4 was Y isolate followed

by P isolate at pH 4.5. C and L lsolates did not.decolorize MY3 at the pH tested. The experiment on _

decolorizition mdlcates that MYS was completely removed from the meclmm after 48 hours of
" incubatiorn. . . ..
Keywords L:gnolytac MYS Degradanon Decolorxzatwn A iy

Pengantar ‘ ) ¢
‘Kebutuhan pangan, smdang, dan papan yang terus menmgkat, balk secara Juantitas. rnaupLn kuahtas

- ,rner'nacu pertumbuhan berbagai industri. Akibatnya, pemaka:an bahari-bahan kuma | juga meningkat.

Bahan kimia yang banyak dipakai diantaranya adalah bahan pewarha, Bahan | pewarna terutama deakax
oleh pabrik tekstil, kertas, serat sintetis, cat, pengolzhan ‘minyak, dan lain-lain. Lebih dari 7.10° ton
pewarna sintetis telzh diproduksi dan dsg\makan secara luag dan dsperklrakan 10-15 % terbueng ke

. lmgknng&n selama proses pewarniaan (Spedero et.cl., 1992).
Bahan kirnia yang d1gunakan harus memenuhl beberapa kriteria, antara lain stabil terhadap cahaya,
. gesekan; pencucian dan’ resisten’ "terhadap serangan mikrobia (Cripps -af al., 1990). Sifat-sifat 'ini
menyebabkan bshan pewamna suker chdegradas: (Paszezyneky et al., 1992; Cnpps et al., 1990).
Pewerna dapat. dikelompokl.an atas beberapa golongan, salah satu diantaranya ada]ah pewnmna -azo

(azo dyes) Pewama azo mempakan pewama yang sulear d1degradasx pada kondisi aerob (Michaels and. .

-



: Lew:s, 1986 Cr:pps et czI 1990} Pada kondisi anaerob pewarna azo dapat. teredukm membentuk aromauk

arin yeng tidak berwarna tetap: sangat, toksik diri karsinogenik (Meyer, 1981, Gngsby et al., 1992; Cripps-
et al., 1990} Walaupun bahan pewarna t:dak beg1tu toksik namun mfamya yang sultar du-ombak pada ~
kondlsl acrob dan menjadi sangat toksik pada kondisi.anaerob, rnen.:pakan problem karena menyebabkan
. terj admya pencemeran terutama.di linghungsn péraiva.

Peviarma ezo tergolong bshan yang suker didegradasi, namun penehtlan terdahulu memm_]ukkan

- beberapa mikrobia baik fungi’ maupun ba!e.ter: ada yang mampu met'ombaknya gecara aerob Jalah satu ‘

diantarariya mikrobia hgnohth.
Mikrobia lignolitik di sampmg mampu mendegradass lignin, temyata Juga blsa merombak senyawa
omabk lainmys, termasuk pewama azo (Paszczynsky et al., 1992} Jamur dan bakteri lignolitik’
“mempunyai kemsmpuan memutiiskdn ikatan C-C pada cincin aromatik: Oléh karena itu ia banysk
dimanfaatkan sebagai bicremediator untuk. perairan gdan tanah ‘yang tercemar oleh senyawe-senyawa
hidrokarbon aromatik seperti fenol, bénzen; naphtol, den Jain-lain (Schlegel ‘1986) '
* . Pewarna &zo merupakan pewama yang: peling: banyak dipakai dalam industfi (Spadaro et al., 1992} ‘

- Péwarna ini memiliki variasi warna yang banyak,’ salah satu diantaranya adalah mordant yellow 3:(MY3).” ’

MY3 termasuk kelompok azo sulfonat. Paii penehtlan yang dilakukan di .Terman, 5-10 % senyawa orgamk
pencemar sungai adalah aZo sulfonat (termasuk MYB} Salah satu pihhen untuk mengatasn pencemaran itu

adalah menggunakan mikrobia,

Penelitian- Haug et al. (1 991) menemtﬂ(an MYS dapat terural sempuma oleh akt:vxtas beberapa

- strain bakten yang bekerja secara smergls Degradam ini mielalui dua tahap yaitu, tahap anacrob-dan acrob.

Degradas,l pewarna azo secara snaerob banysk dlhmdan “kerena membentuk gromatik amin . yang

. sangat toksik, karena itu diceri mlkrobla yeng mianipu fnerombek pewarna. azo"secars; ;aerob-berupa jemur
atau bakteri- aerob.” Berbagai penelitian membuktikan jamur. lignofitik mampu merombak’ sempurna,
‘pewarna azo, Jarur lignolitik banyak terdapat di Indonesia. Oleh karend itu perlu’ diteliti kemampuan "

_|amur-_13mur 1m untuk mendegradas: senyawa-senyawa orgamk polutan seperti- MY'3
it By b
Cara Penelitian . s B
Tsolasi J amiur, Pernbusuk Putih- ' [ :
- Jamur pembusuk putih dusolam dari badan buah Jamur yang tl.xmbuh dic kayu Untuk lSOfaSl Jamur )

tersebut dipakei medium yeng dianjurkm Dietrich dan ‘Lamar (1 990} ymtu 284, MEA (malt extrac agar} o

15-ppm benomyl 550 ppin streptomycin sulfat, dan akuades sampm 1liter, -._ ="~
: Isolasz dilabukan dengan éara meéngambil spora “jamiir.” Selain iy, isolasi dilakulean dengan cara
mernotong badan bush sebesar 1.x°1 cm-dengan pisau.steril. Spora atall potongari badah bush- segéra -

E dxpmdahkan ke dalam petri yang berisi medium pertumbuhan dan. diinkubasi pada suhu kamar, Misélium "

jamur yang ‘tumnkih lahi dimurniken; Untik inemastikan jamur, yang ‘tumbuh -adalsh- basidiomisetes,
‘dilakulkean- pemgamatan sechra mlkchskopzs terhadap benang hifa, Ja:m:r basndxon’nsetes mermhk! clczmp

. connection pada hifa generatifnya. -

Jemur yang berhasil diisolasi, diuji kemampuan hgnohu}my& U_|1 l1gnol:tll’ d.tlalmkan dua tahap UJ‘,..
hgnohtlk tahep pertama dimaksudkan untuk: menseleks: Jjamur yang bersifat lignolitik' dan yang tidak, Uji

.ini dxlakukan .dengan cara Rao {1 982) yaitu, sahi agar plug jamur 0,5 em diletakkan di atas medzum MEA J

-yang mengmdlmg asam tanat, diinkubasi pada sulis 27° C’selama 6 hari. Tiap liter MEA mengandung Sg
asar(; tanat, Kemampum lignolitik. dilihat dari luas zone coklat dlsekehlmg koloni. -

" Uil llgnohtlk tahap kedua dilakukan untuk jamur yang terbukti memiliki kemampuan., hgnohtlk
tert:mggi padanji tahap pertama. U_n ligholitik ini.dilakukan setelah’ suhu pertmnbuhan optinium masing-
masing isolat diketahui Untuk uji lignolitik tahap kedua diglnakan medium seperti yang dipakai Bonnarme
danIeffnes (1990)." ‘Mediuvm tersebut terdiri deri: glu‘:xosa 10,¢g, D-diamonivm tartrat 0,2 g, KFEPO4 2 g
MgS0s. THR0. 0,5. g, -CaCla. ?.HzG 0;1 g, Tiemin hidrochlorida 1,0 mg, 'I‘ween-SO 1,0 il lerulen gerem

* . mineral 70 mi, akuades; sampaz 1.liter, Buffer dimetil spksinat (pH 4 5) Garam mineral terdiri dan EDTA

1,5 & Mg304. 75,0 3,04 NaCl'1,0 g FeSO, 7HO 0,2 g, CoCO4.0,1 g Cally. HO 1 g, ZnS0,. 7HxO

" 1,08 CuSO, 5H;0,0,01 g, AIK(SO.)2. 1250 0,1 g, HyBO3 0,01, NayhoO,, 2H;0 0,01 g, dan akuades

sampai 1 liter. Dua agar plug j Jamur &mohﬂaska pada 40 mi medxum yang rnengandmg 500 mg/l-lignin
dalarn Erlenmeyer 125-ml (untuk: perlakum), sedangkan kontrol tidek diinckulasi dengan j jamur. Kultur
dunlmbasx pada subu pertumbuhan optlrnum masing-masing isolat, digOJog dengan kecepatan 200 rpm
selama 14 hari, Siga’ lignin dinji dengen reagen hgmn den. dihitung berdasarkan kurva standar (Reo, 1982),

' Has:l degradusi dlu_]l padahan ke 0, 2,46, 8 -sampat han ke 14,



Suhu Pertumbuhan Optimum

Suhu pertumbithan optirmim divnkur derigan menumbuhkan masing-masing 1solat pada medium MEA' :
dan diinkubasi pada suhu 22°C; 27°C, 32°C, 37°C, dan 39°C. Parameter yang dlukur adaleh berat kering’.

mlsehum yang dntentukan setiap 24 jam selama masa inkubasi 6 hari. *
. Miselium dlperoleh dengan cara mencairkan medium dalam oven ‘microvaé, Mlselxum dibilas dua

kall dengan air mendidih, lalu dxsarmg dengan kertas sering “Whatraan nomor 2, selan_jumya dlkenngkan N

.. pada suhu 80°C sumpal mencapm herat konstan (Vares ef al., 1995)

]

.Ketahanan Jafour terhadap Pewarna

"Ketahanan masing-muasirig. isolat terhadap pewama MY 3 dlUjl. dengan tnerumnbuhkan j _|arnur dalam .
‘medinm MEA + MY3 pada konsentrasi yang makin meningkat Kongentrasi MY3 yang d1u51 mulai dari 0 _ .

ppm (untuk kontrol), 5 ppm,-10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm, serta diinkibasi pada suhu
perh.lmbuhan optimum masing-maging isolat. Selain itu juga dltenmkan persentase penghambatm terhadap
koloni jamur dengan cara Bragulat etal (1 991) : . , :

£

Ui Kemampuan Penghilangan Wama

Uji kemampuan penghilangen warna MYS menggl.makan medlum cair Bomarme dan Jeilries (1 990)," - }
*tetapi tanpa lignin. Tiga agar plug 0,5.cm diinolaulasikan'pada 40 ml' medium dalarn Erlenmeyer ‘125 ml. .

. Kultur diinkubasi pada suhu optimum masing-masing dan digojog dengan’ kécepatan 200 rpm. Pewarna

ditambahkan setelah kultur berumur 6 hari. Pewima terlebih dahulu disterilkan dengan membran filter .

" (millipore) kiran 0,2 cm. pH medium dibuat:bervariasi, yaitu 3,5; 4, 0; 4,5; dan 5,0 dengan rnenambahkan
. bufer difnetil suksmat “Warna di, medium diukur set:ap hari dengan Fpektrofotometer pada panjang
~gelombang 490 nm selama masa inkubasi 4 hari.

‘Isolat yang memlhkx kemempuen penghilangan warna tertmggx, dm_u leblh_ lan_;ut untuk‘

menghxlangkan warnk MY3" dengan menggiinekan fermentor, Fermentor yang dipakai memiliki kapasitas 1
liter dengan medium pertmnbuhan Bonnarme and Ji effraes (1990, Udara yang masuk ke Férmentor adalah

oks1gen 100%, pH medlurn 4 “dengan buffer dimetil suksinat, Medium diinokulasi dengan 100 ml starter,

yeng dibuat dengan carg, "3-agar plug 0,5 cm.diinckulagiken pada 50 ml medium cair; mkubam pada 37 oC

" tanpa agitasi untuk mencegah terbfmmknya pelet miselium: Setelah befumur 5 hari, 1 il inokulum ini
diinokulasikan pada 100 mi medlum bary, lalu diinkubasi la°1 selama 5 ha.n yang, selanjutnya dipakai
sebagai starter, ' ) )

. (medlum + miselium)-diambil lalu disentrifus dengan kecepatan 5000 rpm selama 15 menit. Supernatan
dan miselium dipisahkan. Untuk mengamati pengurangan wamna di medium, warna superriatan ditera dengan
spekkofotometer Misétium dicuci lalu ditambahkan 10 ml metanol, vortek dan disentrifus kembali

dengan kecepatan 5000 rpm selarna 15 menit, supematmmya ditera’ _untuk mendapatkm data warmna yang oo

tertinggal di nnsehum -

-

" Hasil dnnPembahasan P
Isolasn .Tamurngnohnk K ' 3

[

- Enam puiluh j Jems Jarnur yeng tuimbuh pada kayu berhas:l dnsolau Enam belas Jems dlkumpulkan dan- "
'Lembah UGM, 36 jénis. ‘dari Kali Urang, dan 8 jenis deri kebun Blolog1 TGM Yogyekm'ta Deri 60 isolat .

jamur yang diuji, 32 1solat diantaranya bers1t‘at lignolitik. Empat 1s01a’r., ymtu C, L P, dan Y mermhlu
kemampuan llgnohtzk tert.mggx ’ e - .

3

Suhu Pemnnbuhan Optamum S

Pengukuran berat kering ; rmsehum jamur yang ditumbuhkan pada suhu berbeda menunjukkm suhu

e

pertmnbuhan isolat C L, dan P adaleh 27 €. Suhu pertumnbuhan optxmum xsolat Y 37°C, .

I-Iuml i Kemampuan ngnoht.lL ’

Kemampusn lignolitik tertmggt dlperhhatkem oleh isolat Y. Isolat Y meamipu menurufikan konsentrasi
lignin sebanyak 72 % selama masa inkubasi 14 hari. Kadar gula reduksi, memurun tajam pada tiga hari
pertama, dan terus berkembmg sampai akhxr masa inkubast. Hagil u_p hgnohtﬂ' Y dxsajﬂcrm pada gemnbar
© 1D, -

Kemampuan lignolitik yang hampir sama tampak pada isolat L Gambar 1B memperl:hatkan L mampu .

menurunkan konsentrasi lignin sebesar 63 %. Konsentram glukosa terus memmm -sampai harl ke- 14.°

- =
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‘..Pertumbuhm jarnur yang digambarkan oleh berat kermg :msehum langsmg memasukl fase stas:oner pada '
hati ke+8, Fase stasionief tetap bertahan sampai akhir masa inkubasi 14 hari, ~ -~ -
_ * ' Isolat C mampu menurunkan kensentrasi lignin sebesar 59°% gelama masa mkubam 14 han (gambar .
-+ IA). Konsentrasi'lignin sarnpat hari ke-8 tidak tnengalami penurunan berarti danbam turun tajam pada hari
ke-8 sampm 14, Pertumbuhan jamur © leblh lambat dan membutubkean fase. lag ‘48 jam; Fase stationer baru
tercapai pada Heri ke-10. Kadar gula reduksi tetap tlnggx sarmpai han ke—8 dani baru memurun tnjam pada hari
.. _ke-S sampai’'l0. - -
= ! . Gambar 1C memperhhatkan isolat P hanya marnpu menumnkan konsentrasi hgmn sebesar 17 % dan :
_konsentrasi awal Penurunan konsentras1 hgmn terjadi pada hari. ke- 12 sampai - 14. Pertumbuhen P
“membutuhkan Fase lag selana 4 hari dan sampai akhir:masa inkibasi masih berada pada fase eksponensml
'Konsentras1 gula redul:s: sampa1 han terakhir mkubam ma51h tmgg1 e
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| Gambar 1. Penu:m'zan konsenu'am ligmn ch medium ciroleh’ keempat lsolat Jamur dan hubunga:mya
denoan penmunan konsentrast: glukosa dan berat Lenng m:seltum, A Isolat C,B. Isolat L,
", Iso]atP danD IsolatY T X : .
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UJ1 akt:fitas hgnohtik menurnt cara Rao, dilihat dari kemampuan jamur mendegradas: t.annm_ .

Orgamsme yang mampu merombak tannin dapat dijadikan petunjuk bahwa orgmlsme ltJ.l juga mampu -

" merombak lignin, (Rao 1982). .
-+ Kemampuan. jamur, merombak tannin. terllhat dari - perubahan warta medmm pertumbuhan, tanpa
.. thernbedakan apaktal Warne yeng terbentuk coklat. ‘muda atan coklét tua. Perbedasn warna dlperklrakan juga;

© .+ . menggembarken akt:ftas enzim yang merombak tarmin,” Oleh kerena itu jarmur yang menmut klamtﬂcasx Rao

By

} berada pada kelas yang safma, belum tentu memiliki ektifitas hgnolmk yang. samia pula .
' Dari hasil yang ditampilkan pada gambar 1 terlihat ke-4 jamur:meémiliki. aktifitas- 11gnoht1k yang;

l ‘berbeda ‘Aktifitag lignolitik terendah ada pada P.' Rendahnya akt:ﬁtas l1gnolml' P kemungkman d1sebahkﬂn,'.j: ‘

pertiimbuhan yang lambat pada mediuin yang mengandung lignin. -

Aktifitas lignolitik- mempakan metabolisme ‘sekunder. -Aktifitas ini chpacu oleh llngkungan yang -

kékurangan C, N, dan'8 (Rothschlld efal., 1995; .Teffnes et-al., 1981). Dari ketiga unsur'ini, kekurangan®
unsur C paling berpengamh. Begitu sumber C berluu-ang, metahohsme akan dmmlﬂ(m pada metabolisme

sekunder. Argh metabohsrne sekunder. terganturig pada substrat yang tersedia“ dan kemampuan Jamur- .‘ o

! mengekspremkm gern: gen yang mengkode enzim yang diperfukan untuk mendegradasx substrat tersebut:
Lignin meriipakan § Senyawa. déngan molelnil besar dan sangat kompleks. Karena itis- hgmn bukan rhe--

. rupaken surbér C yang utama. Jarmr lignolitik Karus tumbuh dan merngnfaatkan simber C lain yang leblh

+ .mudah sebelm'n mampy mensel.resxkan ligninese; Ligninase baru dipacu bila sumber € sudah berkurang

Berdasarkan uraian di atas, ternyata akt:lﬁtas lignolitik baru dimulai pada akhir fase eksponensm} dan - .

- mencapai optimum pada fase stasioner, Substfat yang kaya nutrien akan menunda tercapamya idiofase dan
) memperlambat aknﬁtas l:gnoht:k Jadi rendahnya aktifitas lxgnohtxk P d;sebabkan belum tercapamya fase
stamoner o,

'Hasxl U_]i Ketahanan terhadap Pewama ‘ R -
© " Hasil uji ketahanan masmo—masmg 1solat terhadap [ pewama MY3 menunjlﬂdcan isolat’ ¥ memiliki® "~

. ketshenan tertinggi. Tsolat Y masih marnpu hidup pada 'konsentrasi MY3 200 ppm dan, tingkat,

- 'penghembaten yang ditimbirlkan adalah 84 %: Tsolat L; bisa hidup pada konsentrasi MYS 200 ppm, dan .
tingkat penghambatén yang. ditimbutkan 99 %. Isolat P danC memiliki ketahanan lebili rendzsh. Ts6lat P bisa . )

tumbuh pada konsentrasi MY3 50 ppm dan tm,,kat penghambatan 97 %.. Jedangkan Isolat C nmasih mampu
“tumbuh pade konsentragi MY3 100 ppm dengan tingkat pengharnbatry 98 %. :
. Zat wama sebagaunana anti- biotik memberikan pengaruh yang sama - terhadap m;kroorgmlsme :

_Senyawa ini- menghambat pertumbuhan bakteri den mengurangi dlameter koloni jamur (Bragulat, 1991). . - -

Zat wama menghambat pertmnbuhm jamur berarti bertindak sebagai antxﬁmgal Pengaruh zat-wama dengan -

; konsmtrasx yang sama. ‘terhadap- masmg—masmg mikroorganisme berheda—beda, tergantung pada’ .4

kemmnpum organisme mengenal pewama tersebut. Oteh karena 1tu beberapa dnantaranya d:pakm untuL :
selektxf medmm ‘ o . . AT PR o

o b -
&

:Hasil UJI Kemampuan Pen,hilanﬂan Warna . - : '
Hasil uji kecepatan penghilangan werna menm'uukkm 1so!a?. ¥ dan D mampu mengurang: Warng MY 3,
” sedangken isolat L. dan C tidak . AU, Isolat Y memiliki kecepatai’ penghllngan warng MYB lebih tingsi
N d1band1ngkan isolat b ‘Tsolat Y mampu menmurunkan OD MY3. sampai setengahnya pada 24:jam ‘pertama
" -danj pengm'angan warna palmg cepat terjadi pada pH medium 4. Iiolat P mampu meng}nlangkan warna MY3

* * setelah masa inkubasi tiga Hari. Pada hari pertama dan kedua OD hampsr tidak berubah PEngfangan Wama T

"paling cepat terjadi pada pH4 5 N
.Berdasarkan hasil- ‘uji kecepatan” pmghﬂangan warna ini,. maka zsolat yang d:guna}'an untuk u_|l up k

C o séiamutnya adaleh Y dengan pET medium 4 dan konsentrasi MY3 200 ppm..-

... Kecepatan penghilangen wamna tergantung pada “gktifitas dan kemampum enzim dalam mennmxs}wn -
ikatan pada pewarna. Aktlﬁtas enzim ini terkait langsung dengan pH." :
Enzim yang ¢ dlhasxlkan jamur lignolitik- dan terbukti berkaitan dengan degradam pewama azo adalali_

o dhgﬂmn peroksidase (L1P) mangan peroksidase {MnP) dan lakese. En21m ini terdiri dari isoenzim-isoenzim-

yang beke:ja optimuin pada pH berbeda. 0111Pa et al, (1 993) berhasil meng:solas: LiP yang bekerJa pada

" pH optimmim’ 3,85;4,5; dan 4,65. Kemampuan masing-masing 1:soenzun dalam menghllmgi\an warna )

’ _berpeda-hedz, dan'y vang palmg tinggi dimiliki.oleh LiP 3,85.
' Chivukula (1 995) meneliti- kemampuan 1akase mendsgradasi berbaga: model pewama azo. Terrryata.'

 tidak semua pewams az¢ bisa dirombak oleh lekase. Pewarna azo yang bisa dirombak adalah yang mermhkl' .

a donor elekt.ron berupa substltuen CH3 danmetoksa Spadero (1 992} membul'tlkan bahwa pewama 820 yang .

-



mermlﬂu cmcm aromatzk dengan suf:stlmen OI—I, CH3, den NH3, akan Ieb:h cepat dxmmerahsas: oleh .

Jemur hglolmk P cofsasponwn ;
Dari uraien di atas’ terlihat bahwa kemampuan menghilangkan warna tergan‘amg pada i :soenznn yang

d:ﬁasxlkan dan’ slruLi;ur pcwama azo yang digunakan, Dari data penelltxan sarnpai hari ke-4 masa mkubas:,

jemur ¥ den P mampu menghﬂangkm warna MY3; sedanglr'an C dan- L tidak, Isolat Y manmpu '

menghilangkan wamaMYS lebih cepat dari-isolat leinnya pada pH medium 4 Berarti- aktlfitas enzim yang
dihasilkan Y vang. berperan dalamy penghilangan warna bekerja pada pH optumun -4, Hal 'ini* juga
menunjukkan MY2 bisa dgadlkan subst:rat oleh Y. R

. Isolgt C dan L sampai harl ke-4 masa mkubam tidak mampu mengurangi warna MYS di medmm

' Sehubungan dengan itu,; eda beher&pa hal yang bisa dijelaskan, Pertarna, enzsm 11gnoht1k yang dlhasﬂkan C :

dan L tidak 1) fnampu menj jadikan M Y3 sebagai substratriya .

Kedua, efizim- hgnohtlk yang dihasitkan C dén L rnampu menjadxkan MYS sebagai subst.rat, tetapx
aktifitasnya lebih lambat. Bogan et czl (1996) menunjukkan. salsh gatu isoenzim MnP yeng dlhasllkan P
co{sasponwn aktxﬁas optxrmmmya berade pada han ke-10 dan ke- 11 mase inkubdsi, . .

Ketiga, dari data penélitian ini ternyata- aktifitas lignolitik tidak menggambarkaﬁ iiernmmuan ‘jamnur -
menghilangkan wartia MY3, Akt:ﬁtas hgwhuk tinggi belum tenm kexmmpuan mengl’ulangkm Wama aZ0 -

- };hususnya MY3 juga tinggi. -

Hasil pengukuran penghllanéan warna di medlum memm;ukkan warna' leblh cepat hllang pada kultur di- .
fermentor dibandingkan dengan wartia pada kultir yang' ditumbuhkan di’ ‘Erlenmeyer. Dalam 24 Jam-
pcnghxlangan warnd telah mencapm 96% Pada han ke-Z setelah penamhahan pewamma, varna yanfr h11an° .

telsh mencapai 99%.

Penguréngsn Wwarng pada mlsehum Sedlklf. leblh lambat danpada d1 medmm. Sembllan harl setelah

- péniambahan MY3; warna di m1se11um berkurang 99% dan tidak terdeteksi lagi, pada hari ke-13. .

Kadar gula redukm di mediurn menurun pesat, sampai hari ké-6 terjadi penunman 99% Kadar gula’ reduksl -

terus berkurang sampaj akhir maga. inkubagi. 14 hari. | . 2

Pertumbuhan jamur (divtur dari berat kering mxsehum) iangsung memasuk: fase eksponensml tanpa
melalui fase lag- Hari: ke-6 pertumbuhan memasuki fase stasioner. Mulai. hari ke-lO sampai 16 terjadi
pengurangar, berat kenng mtsehum Selan_lumya dan har Le-lG sampal aLhn- maSa u1kubas1 berat. kermg
miselium kernbali meningkat. s

Hubungm antata pengm‘ang:m warna, kadar gula reduksi dan berat Lermg mxsehum dapat dllxhat pada
gambar 2 o _ : . o e
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Gazpbaf 2. .Kecepatan pengtulangan warna MY3 dlbandmgkan dengan penm‘tman konsentrau gula
RS _ " reduks1 danberat kenngrnzsellmn . . ,' L .
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: Degradasl pewama az0. oleh Jjamuf hgnolmk merupakan metabohsme sektmder Degradasx pewarna
* dimulai Setelah nutrién C dan N berkurang, .
Pen,,}ulmgan warfia MY3 di medium sedlkxt lebih- cepat dlbandmgkan di mlsehum Pada awal
. “‘penamhahm pewarfia; warna-déngan cepat diadsorpsi oleh rhiselium §ehingga Wamayd: médium. berk:l.trang
" dengen cepat. Kirkpsairick (1589) menyatakan ada.dua proses yang berlangsung dafam penghﬂangan warna
oleh jamur lignolitik. Pertama; proses’f “fisik, pewarna disarifig oleh miselivm. Hal ini terjadi bila biomas
cukup besar. Kedua, proses Luma, melalul reaks: enzimatik oleh ligninase yang texjadl b:la svmber nutnen
terbatas e
; - Kecepatdn penghxlangan warna MYS oleh Jamur yang d1tumbuhkan di fermentor, lebxh cepnt danpada
- penghﬂangan warna MY3 oleh jamur yang ditumbutikan dl Erlemneyer “Perbedaan ini dtperku‘akan Larena .
.. kadar oksigen terlarit di fermentor iebih tingsi: L
** Enzim ekstraseluler.yang berperan dalarn degradas1 11grun dan | pewama sepem Lib, an da. lakase
. d:produk pada kond1s1 Oy, di medium tisiggis Smtems LiP sangat. tergantu.ng pada Oz, demﬂqan juga dengan
MnP. Aktifitas MnP 50 % lebih tinggi bila dimasukkm 02 100 % dari pada udara biaga (Rothschtld ‘et al.,
.. 1995), Chivukula dan: Renganathan ¢ 995) menyatakm aktifitas lakase juga tergantung pada Oa.- .Tad1
" konsentrasi Oy yang tmggl di medlum dapat memngkatkan aktifitas enzun hgnoht:lk yang berperan dalam .
. penghilangan warna.! | -+~ B
. - Kéterzediaen 03 di= medmm harus d1bareng1 dengan’ kemampuan sel menyerap Oz Untuk ini perfu
peningkatan permeabilitas mcmbran terhadap Q2. Permeabilitas membran sel jamur dapat ditingkatkan -
'dengen menggunakan surfaktan, Lestan etal. (1 994} membu}'tsl'an penambahan surfaPtan tween 80 dan 20
dapatmenmgkatkan difusi Oy kesel. + - :

N

_ Kes:mpulan . - " T ) ; : .
N Empat isolat j _]EIIIUI‘ bamdtomnsetes pernbusuk put:h telah dnsolam dan d1seleksx sebagm _;amur yang -
mem1hk1 keraarnpuan lignolitik tertmggl Isolat C, L, dan P mmbuh optlmum pada suhu 27°C sedang

- :,_ .isolat Y pada suhu 37°C. :

..+ Jamur memiliki ketahanan berbeda terhadap pewama MY3. Jamur Y din L tahan sampm 200 ppm, C, .

*." 100 ppm, dan P 50' ppm dengan persen penghambatan pertmnbuhan bertumt-tumt 84 %, g9 %, 98 %, dan

9‘7%,tmtnkYLCde , X -

Kemampuen' fagirig-masing 1solat. menghllangkan WEITa MYB tidak. sama. Salah -gatu faktor yang ..

mempengaruhi adalah pH medium. Idolat Y dan'P- mampu menghilangkan warna MY3 di medlurn, dan pH

.. yang paling tepat adalah 4 untuk Y dan4,5 untuk P; *Isolat ¥ menghilangkan warna MY3 lebih cepat dari P

Penghilangan warna oleh jamur bas;dlomisetes pémbusuk putih: merupakan metabolistme 'sekunder” y

.+ ddn ter_]adi seteleh jumlsh- glukosa di medmm tmggli sedikit. Kemampuan lignolitik yang tinggi tidak -
. men_] amin tmggmya kemarnpuan menghﬂangl'an warha MY3. IsoIat Y mampu mengbllangkan wamaMY 5
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